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Abstract 
The forest is an area that is overgrown with thick trees and other plants. A collection of trees is 
conidered forest if it is able to create a microclimate and unique and different environmental 
conditions than other regions.  Customary forests are state forests that are within the territory 
of indigenous forest peoples. All forms of business and uses that use customary forest must 
certainly pay attention to the environment and  its conservation efforts. Species diversity is a 
measure that states the variation of plant species from a community that is influenced by the 
number of species and relative abudance of each species. The study aimed to determine the 
diversity of the tree level in the traditional forest of the Sahan instructors of Bengkayang 
Regency. The research method is  field survey using a striped line which is a combination of 
path and plot methods. The results showed that 93 species were classified as 38 families. The 
species composition is dominated by the type of Dryobalanops oblingifolia, Shorea leavis, 
Shorea parfifolia and Syzygium antisepticum. The type that has the highest INP value is 
Dryobalanops oblingifolia, Syzygium antisepticum, Shorea parfifolia, Shorea ovalis, Syzygium 
grande and Dryobalanops leavis. The dominance index has a value (0,12) which shows low 
dominance. The species diversity index has a value (1,61) belonging to the medium class. The 
species abudance index shows an almost even growth rate of trees which is indicated by the 
value (e) approaching  (1) which is 0,81. 
Keywords: community forest, diversity, forests. 
 
PENDAHULUAN 
Keanekaragaman  jenis adalah 
ukuran yang menyatakan variasi jenis 
tumbuhan dari suatu komunitas yang 
dipengaruhi oleh jumlah jenis dan 
kelimpahan relatif dari masing-masing 
jenis (Nurfiana dan Sulaeman 2014).  
Hutan-hutan di Kalimantan Barat  masih 
memiliki keanekaragaman yang rendah, 
sedang sampai yang tinggi. Salah satu 
hutan di Kalimantan Barat yaitu kawasan 
hutan adat Pengajid yang ada di desa 
Sahan Kabupaten Bengkayang dengan  
luas kawasan keseluruhan 110 Ha. 
Keanekaragaman jenis vegetasi pohon 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
alat untuk memantau kondisi hutan 
apakah  stuktur dan komposisi jenis suatu 
hutan telah mengalami gangguan. 
Keanekaragaman jenis pohon pada hutan 
adat Pengajid  menjadi indikator bahwa 
kondisi hutan masih dalam kondisi baik. 
Pohon mempunyai peran sebagai 
penghasil benih yang akan berperan 
dalam menunjang proses regenerasi 
hutan. Untuk menghindari ancaman 
terhadap keberadaannya, mengingat jenis 
dan potensinya yang memungkinkan 
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untuk dimanfaatkan dan dilestarikan, 
maka informasi mengenai hutan adat 
tersebut sangat dibutuhkan terutama 
mengenai keanekaragaman jenis vegetasi 
pohon yang ada didalamnya. 
Hutan adat Pengajid saat ini 
mengalami perambahan yaitu 
pengambilan jenis-jenis tertentu yang 
dilakukan oleh masyarakat yang dapat 
mempengaruhi keanekaragaman jenis 
pohon yang ada. Dengan kondisi tersebut 
perlu dilakukan pelestarian terhadap 
tumbuhan yang ada dan pengawasan 
terhadap pihak-pihak yang ingin merusak 
kawasan tersebut. Sesuai dengan tujuan 
penelitian untuk mengetahui 
keanekaragamanan tingkat pohon, maka 
data dan informasi mengenai 
keanekaragaman jenis vegetasi pohon 
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
lebih lanjut lagi bagi pengelolaan hutan 
adat itu sendiri, serta masyarakat setempat 
dapat memanfaatkannya secara optimal. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di hutan 
Adat Pengajid Desa Sahan Kabupaten 
Bengkayang. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah semua jenis 
tingkat pohon yang terdapat dalam 
kawasan hutan tersebut. Penelitian 
menggunakan metode survey lapangan 
dengan cara garis berpetak. Garis 
berpetak merupakan kombinasi antara 
metode jalur dengan metode petak yaitu 
pada masing-masing jalur terdapat petak 
yang berukuran 20mx20m untuk tingkat 
pohon yang dilakukan secara kontinue 
pada jalur pengamatan. Penentuan jalur 
pertama dilakukan secara Purposive 
Sampling (Kusmana dan Susanti 2015), 
kemudian dilakukan secara sistematis 
untuk jalur berikutnya. Jarak antara jalur 
adalah 100 meter dengan panjang masing-
masing jalur adalah 500 m dan 
menyesuaikan dengan kondisi di 
lapangan. (Gambar 1). 
 
 
     20 m      
 
 
Panjang Jalur 500 meter 
Gambar 1. Desain petak pengamatan (Design Plot Of Reseacrh Observations) 
Luas areal yang diteliti yaitu 10 
% dari 110 Ha luas hutan adat 
Pengajid. Jumlah jalur yang di teliti 
yaitu 13 jalur yang disesuaikan 
dengan kondisi lapangan terutama 
melihat data vegetasi yang telah ada, 
dan mewakili persen luas yaitu 10,84 
Ha dengan jumlah total petak 
pengamatan yaitu 271 petak. 
(Gambar 2). 
 
        20 m 
 
 
         Arah rintis 
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Gambar 2. Peta lokasi jalur penelitian (Location Map Of The Research Path) 
       
Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini terdiri dari 
pengumpulan data primer maupun 
sekunder. Data primer meliputi nama 
lokal, nama ilmiah , dan diameter 
pohon  yang ditemukan di petak 
pengamatan. Data sekunder meliputi 
keadaan umum lokasi penelitian, 
peta dan data penunjang lainnya 
seperti data sosial ekonomi 
masyarakat sekitar kawasan hutan 
adat Pengajid. 
Analisis data  
1. Indeks Nilai Penting  
       Indeks nilai penting adalah 
parameter yang menggambarkan 
besarnya pengaruh yang diberikan 
oleh jenis tumbuhan dalam suatu 
komunitas. Indeks nilai penting 
untuk tingkat pohon merupakan 
penjumlahan dari kerapatan relative 
(KR), frekuensi relatif (FR) dan 
dominansi relative (DR) 
Soerianegara dan Indrawan dalam 
(Ridwansyah et al 2015) sebagai 
berikut: 
INP (tingkat pohon) = KR+FR+DR 
Kerapatan Spesies (K)  
= 
jumlah individu 
luas petak pengamatan
 
Kerapatan Relative (KR)  
=  
kerapatan suatu jenis
kerapatan seluruh jenis
 x 100% 
Frekuensi Spesies (F)  
= 
jumlah petak ditemukan suatu jenis 
jumlah seluruh jenis
 
Frekuensi Relative (FR)  
=  
frekuensi suatu jenis
frekuensi seluruh jenis
 x 100% 
Dominansi Spesies (D)  
= 
jumlah luas bidang dasar suatu jenis
luas petak pengamatan
 
Dominansi Relative (DR)  
=  
dominansi suatu jenis
dominansi seluruh jenis 
 x 100 % 
2. Indeks dominansi  
Indeks dominansi (index of 
dominance) adalah parameter yang 
menyatakan tingkat terpusatnya 
dominansi (penguasaan) spesies 
dalam suatu komunitas. Penguasaan 
atau dominansi spesies dalam 
komunitas bisa terpusat pada suatu 
spesies, beberapa spesies atau pada 
banyak spesies (Indriyanto 2006).  
ID = ∑(ni/N)2 
Keterangan:  
ID  = Indeks Dominansi  
ni = nilai penting  tiap spesies ke- i 
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N =  total nilai penting 
3. Indeks Keanekaragaman Jenis (H) 
Indeks keanekaragaman jenis 
digunakan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis dari tegakan 
hutan. Keanekaragaman spesies yang 
tinggi menunjukkan bahwa suatu 
komunitas memiliki kompeksitas 
tinggi karena interaksi spesies yang 
terjadi dalam komunitas itu sangat 
tinggi.  Rumus yang digunakan 
menurut dalam menghitung 
keanekaragaman jenis yaitu dengan 
rumus indeks Shannon (1971)  dalam 
(Ridwansyah et al 2015).   
H = - ∑ {(ni/N) Log (ni/N)} 
Keterangan :  
H = indeks keanekaragaman Shannon 
ni = Nilai penting dari tiap spesies  
N = Total nilai penting 
4. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis 
dipengaruhi oleh keanekaragaman 
jenis dan jumlah jenis yang 
digunakan untuk mengetahui 
kelimpahan suatu jenis di suatu area 
atau suatu ukuran contoh tertentu. 
Untuk itu  digunakan rumus Odum 
dalam (Haryanto 2015). 
e = H/(Log S) 
keterangan :  
e = kelimpahan jenis 
H = keanekaragaman jenis 
S = jumlah dari jenis 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis vegetasi yang 
dilakukan di Kawasan Hutan Adat 
Pengajid, ditemukan sebanyak 93 
jenis pohon yang tergolong dalam 38 
family yang teridentifikasi dengan 
kerapatan 232 individu/ha. Hasil 
analisis Indeks Nilai Penting (INP) 
yang dilakukan pada masing-masing 
jalur penelitian, ada beberapa jenis 
pohon yang ditemukan pada setiap 
jalur, yaitu jenis  kapur 
(Dryobalanops oblofingolia), 
kumpang (Gynnacranthera forbesii 
Warb), lano (Horsfieldia wallichii), 
lempaning (Lithocarpus gracilis), panci 
(Rinorea lanceolate) dan ubah merah 
(Eugenia sp.). 
Tabel 1. Komposisi Jenis Pohon Yang Ditemukan Pada Hutan Adat Pengajid 
(The Composition Of Tree Species Found In Pengajid Indigenous 
Forests) 
NO NAMA LOKAL NAMA BOTANI FAMILY 
1 2 3 4 
1 Alum Palaquium sericeum  Sapotaceae  
2 Asam kandis  Garcinia rostrata Clusiaceae  
3 Benatu  Garcinia bancana Clusiaceae  
4 Bengaris koompassiana malaccensis Caesalpinaceae  
5 Bengkirai  Shorea leavis  Dipterocarpaceae  
6 Berambang  Santiria rubiginosa  Burseraceae  
7 Bintahur  Calophylum saulattri Clusiacea  
8 Cinamumun  Cinaumun uners Lauraceae 
9 Durian burung Durio lanceotus  Bombaceae  
10 Durian kura-kura Durio testidinarum  Bombaceae  
11 Humhok  Eleocarpus submonoceras  Eleocarpaceae  
12 Jambu hutan  Bellucia penamera Myrtaceae 
13 Jangkang  Xylopia fusca  Annonnaceae  
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NO NAMA LOKAL NAMA BOTANI FAMILY 
1 2 3 4 
14 Jelutung  Dyera lowii Apocynaceae 
15 Jerangkung  Pentace triptera  Malvaceae  
16 Kapas Gossypium sp.  Malvaceae  
17 Kapur  Dryobalanops oblongifolia Dipterocarpaceae  
18 Kelampe  Elateriospermum topas  Euphorbiaceae 
19 Kayu malam  Dyospyros borneensis Ebenaceae  
20 Kelipit  Pthicellobium ellipticum  Mimosaceae  
21 Kelua  Brackenridgeae palustris Bartell Ochnaceae  
22 Kempas  Koompassia malaceensis Fabaceae 
23 Kerasik  Polyalthia glauca  Annonnaceae 
24 Kereheng  Calophyllum sp  Clusiaceae  
25 Keruing  Dipterocarpus costulatus  Dipterocarpaceae 
26 Kreket  Lithocarpus sp Fagaceae  
27 Ketikal  Elaeocarpus clemintis  Elaeocarpaceae  
28 Kumpang  Gynnacranthera forbesii Warb Myristicaceae  
29 Laban  Vitex pinnata Verbenaceae 
30 Labe  Symplocos Sp Symplocaceae  
31 Lano  Horsfieldia wallichii Myristicaceae  
32 Lempaning  Lithocarpus gracilis  Fagaceae 
33 Lidah kodok  Pternandra dumosa  Melastomataceae  
34 Maal  Phoebe macrophylla  Lauraceae  
35 Mahang  Macaranga bancana  Euphorbiaceae 
36 Majau  Shorea sp. Dipterocarpaceae  
37 Marabangus  Litsea sp  Lauraceae  
38 Marabulit  Diospyros pilosanthera  Ebenaceae  
39 Marakubung  Macaranga gigantea Euphorbiaceae 
40 Maratikum  Pentace triptera  Malvaceae 
41 Merinsum Pentace sp1 Malvaceae  
42 Marinsikup * * 
43 Mayu  Dilenia exselsa Dilleniaceae  
44 Medang burung  Actinoda phnecuneata Lauraceae 
45 Medang putih  Actinodaphne borneensis Meisn Lauraceae 
46 Mentawak  Artocarpus anysopyllus Moraceae 
47 Meramun  Nephelium uncinatum  Sapindacea 
48 Merantimun  * * 
49 Mensikuk  Macaranga conifera  Euphorbiaceae 
50 Mer. Batu  Shorea palembanica  Dipterocapacea  
51 Mer. Kuning  Shorea ovalis (korth) Dipterocapacea 
52 Mer. Merah  Shorea parvifolia Dipterocapacea 
53 Mer. Putih Shorea lamellata (sp 1) Dipterocapacea 
54 Merkunyit  Chionanthus sp Dipterocapacea 
55 Nangka  Artocarpus heterophyllus Moraceae 
56 Nelas  Santiria tomentosa  Burseraceae  
57 Nyatoh  Palaquium pseudocuneatum Sapotaceae 
58 Ombeng  Elaecarpus submonoceras  Elaeocarpaceae   
59 Panci  Rinorea lanceolate  Oleaceae 
60 Petai  hutan Cassia bakeriana craib  Fabaceae 
61 Piawas  Mangifera laurina  Anacardiaceae  
62 Pintik  Baccaurea macrocarpa  Phyllanthaceae  
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NO NAMA LOKAL NAMA BOTANI FAMILY 
1 2 3 4 
63 Rambutan  Nephelium lappaceum Sapindaceae 
64 Ramin  Gonystylus borneencis Thymelaeaceae  
65 Redayu  Xanthophyllum amoenum Polygalaceae 
66 Resak  Vatica rassak  Dipterocarpacea 
67 Rimut  Dyospyros bornensis Ebenaceae  
68 Runut  * * 
69 Sebantat  Memecylon sp  Melastomataceae  
70 Sebumbun Macaranga hypoleuca  Euphorbiaceae  
71 Semiang  Dacrydium falciforme Podocarpacea 
72 Senahi  Pterocarpus indicus willd  Papilionaceae  
73 Sengon  Falcatifoliumm mollucana Fabaceae  
74 Senoko Microcos triflora  Malvaceae  
75  Sentulang Syzygium sp  Myrtaceae  
76 Serawak  Calphyllum sp  Clusiaceae  
77 Sibau  Nephelium uncinatum  Sapindaceae  
78 Tahang manuk  Schima wallichii  Theaceae  
79 Tamong  Cratoxylum sp  Cratoxylum  
80 Tamu  Cratoxylum  borescens  Cratoxylum  
81 Tamuas  Cratoxylum sp1 Cratoxylum  
82 Tantang  Campnosperma cariaceum Anacardiaceae  
83 Telanak  Shorea seminis  Dipterocarpaceae  
84 Tengkaung  Cleistanthus erycibifolius Phyllanthaceae 
85 Teng. Batu  Shorea sumatrana Dipterocarpaceae  
86 Teng. Layar  Shorea meecisropteryx Dipterocarpaceae 
87 Teng. Pengampeng Shorea pinanga  Dipterocarpaceae  
88 Teng. Tempiras Shorea macrovila  Dipterocarpaceae  
89 Teradu  Scorodocarpus borneensis Olacaceae  
90 Ubah merah  Syzygium antisepticum  Myrtaceae  
91 Ubah putih  Syzygium grande  Myrtaceae  
92 Ubal  Syzygium sp  Myrtaceae  
93 Ulom Urtica sp  Urticaceae  
Keterangan : * = tidak teridentifikasi 
Indeks Nilai Penting (INP) 
digunakan untuk menyatakan tingkat 
penguasaan (dominasi) suatu jenis 
terhadap jenis lainnya. Suatu jenis 
pohon dapat dikatakan dominan apabila 
jenis tersebut dalam jumlah yang 
banyak dan tersebar merata pada 
seluruh areal (Purnomo et al 2014). 
Hasil analisis data nilai INP yang  
dilakukan, ditemukan jenis yang 
memiliki nilai INP tertinggi yakni jenis 
kapur (Dryobalanops oblongifolia) 
(31,47%), ubah merah (Syzygium 
antisepticum) (25,64%), meranti merah 
(Shorea parvifolia) (23,97%), meranti 
kuning (Shorea ovalis (korth)) (16,28%), 
ubah putih (Syzygium grande) (13,94%) 
dan bengkirai (Shorea leavis) (13,80%). 
Nilai INP  tertinggi ditentukan dari nilai 
kerapatan yang tinggi atau banyaknya 
suatu jenis ditemukan dalam petak, 
nilai frekuensi atau sering ditemukan 
pada petak pengamatan dan nilai 
dominansi yaitu diameter batang yang 
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besar dibandingkan jenis lainnya 
(Gunawan 2015). Dilihat dari ketiga 
aspek tersebut maka jenis kapur 
menjadi jenis yang memiliki tingkat 
penguasaan (dominasi) dibandingkan 
jenis-jenis yang ada.  
Kerapatan dari suatu jenis 
merupakan nilai yang menunjukkan 
jumlah atau banyaknya suatu jenis per-
satuan luas. Makin besar kerapatan 
suatu jenis, makin banyak individu 
jenis tersebut per-satuan luas. Jenis-
jenis yang  memiliki kerapatan tinggi 
memiliki kemampuan regenerasi yang 
tinggi, yakni tingginya kemampuan 
menghasilkan buah serta anakan yang 
siap untuk menggantikan pohon 
induknya.  Hasil pengamatan dan 
perhitungan yang dilakukan, diketahui 
bahwa jenis-jenis tingkat pohon yang 
memiliki nilai kerapatan tertinggi 
adalah jenis kapur dengan nilai (26,10 
batang/ha), ubah merah dengan nilai 
(22,23 batang/ha), meranti merah 
dengan nilai (18,26 batang/ha), meranti 
kuning dengan nilai (13,28 batang/ha) 
dan ubah putih dengan nilai (11,25 
batang/ha).  
Hasil pengamatan dan perhitungan 
yang dilakukan, diketahui bahwa jenis 
pohon yang memiliki nilai frekuensi 
tertinggi adalah jenis kapur dengan nilai 
(0,59%), ubah merah dengan nilai 
(0,56%), meranti merah dengan nilai 
(0,44%), meranti kuning dengan nilai 
(0,35%), ubah putih dengan nilai 
(0,35%) dan resak dengan nilai 
(0,32%). Hal ini menunjukkan bahwa 
pada kawasan hutan adat Pengajid itu 
tergolong sudah pernah terganggu 
secara fisik yaitu adanya aktifitas 
masyarakat seperti pengambilan pohon 
untuk bahan bangunan. 
Hasil pengamatan dan perhitungan 
yang dilakukan, diketahui bahwa jenis 
pohon yang memiliki nilai dominansi 
tertinggi adalah jenis kapur dengan nilai 
(27024,06 m2/ha), meranti merah 
dengan nilai (22310,8 m2/ha), ubah 
merah dengan nilai (18410,12m2/ha). 
Tingginya nilai dominansi  suatu jenis 
sangat dipengaruhi oleh diameter 
batangnya yang lebih besar dari semua 
jenis yang ada serta jumlah individunya 
yang banyak tersebar pada areal 
pengamatan. Sementara jenis yang 
mempunyai nilai dominansi relatif kecil 
dikarenakan jenis-jenis tersebut 
memiliki jumlah individu sedikit dan 
juga diameter batang yang kecil pula 
(Mangifera 2008).     
Dominansi spesies dalam 
komunitas bisa terpusat pada suatu 
spesies, beberapa spesies atau pada 
banyak spesies (Indriyanto 2006). Nilai 
indeks dominansi mendekati satu (1) 
apabila komunitas didominasi oleh 
jenis atau spesies tertentu dan jika 
indeks dominansi mendekati nol (0) 
maka tidak ada jenis yang 
mendominasi. Banyak sedikitnya jenis  
yang tersedia akan mempengaruhi 
indeks dominansi, meskipun nilainya 
sangat tergantung dari jumlah individu 
masing-masing jenis (Gambar 2).
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Gambar 2. Pohon kapur  (Dryobalanops oblongifolia) 
 
Hasil pengamatan dan perhitungan 
yang dilakukan bahwa nilai indeks 
dominansi di hutan adat Pengajid yaitu 
(0,12). Berdasarkan pada kriteria dalam 
penentuan indeks dominansi dapat 
dikatakan bahwa pada kawasan hutan 
adat Pengajid menunjukkan dominansi 
yang rendah. Kondisi demikian dapat 
diartikan bahwa dinamika masyarakat 
tumbuhan masih terus berjalan sampai 
pada tahap dimana suatu jenis nantinya 
dapat menguasai daerah atau kawasan 
hutan tersebut. 
Suatu komunitas dikatakan 
memiliki keanekaragaman jenis yang 
tinggi jika komunitas itu disusun oleh 
banyak jenis. Sebaliknya suatu 
komunitas dikatakan memiliki 
keanekaragaman spesies yang rendah 
jika komunitas itu disusun oleh sedikit 
spesies dan jika hanya ada sedikit saja 
spesies yang dominansi (Tudjuka dan 
Toknok 2014). Dengan ketentuan oleh 
(Alhani et al. 2015) ada kriteria untuk 
menunjukkan keanekaragaman yaitu 
H<1 = menunjukkan tingkat 
keanekaragaman jenis yang rendah, 
1<H<3 = menunjukkan tingkat 
keanekaragaman jenis yang sedang dan 
H>3 = menunjukkan tingkat 
keanekaragaman jenis yang tinggi. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
perhitungan data yang dilakukan 
terhadap keanekaragaman jenis pohon 
dalam kawasan hutan adat Pengajid, 
kawasan tersebut memiliki nilai 
H=1,61 yang tergolong kedalam kelas 
sedang (1<H<3). 
Indeks kelimpahan jenis 
merupakan salah satu komponen dari 
keanekaragaman jenis, dimana 
keanekaragaman jenis itu mempunyai 
sejumlah komponen yang dapat 
memberikan reaksi secara berbeda-
beda terhadap faktor-faktor geografi 
dan perkembangan fisik. Semakin 
tinggi nilai (e) maka keanekaragaman 
jenis dalam komunitas semakin stabil 
dan semakin rendah nilai (e) maka 
kestabilan keanekaragaman jenis dalam 
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komunitas tersebut semakin rendah. 
(Mawazin dan Subiakto 2013). 
Hasil pengamatan dan perhitungan 
data yang dilakukan di kawasan hutan 
adat Pengajid diperoleh nilai (e) 0,81 
atau mendekati nilai (1). Nilai tersebut  
menunjukkan tingkatan pertumbuhan 
yang hampir merata atau berlimpah dan 
terjaga keanekaragaman jenisnya. Hal 
demikian menunjukkan bahwa 
kawasan hutan adat pengajid memiliki 
variasi jenis yang masih baik yang 
harus dipertahankan keberadaannya.  
Kesimpulan  
Hasil penelitian di kawasan hutan 
adat Pengajid desa Sahan dapat 
disimpulkan : 
1. Komposisi jenis pohon ditemukan 
sebanyak 93 jenis penyusun vegetasi 
pohon dari 38 family yang 
teridentifikasi dengan kerapatan 232 
individu/ha.  
2. Komposisi jenis didominasi oleh jenis 
kapur, bengkirai, meranti merah dan 
ubah merah. 
3. Jenis yang memiliki nilai INP tertinggi 
yakni jenis kapur (Dryobalanops 
oblongifolia) (31,47%), ubah merah 
(Syzygium antisepticum) (25,64%), 
meranti merah (Shorea parvifolia) 
(23,97%), meranti kuning (Shorea ovalis 
(korth)) (16,28%), ubah putih (Syzygium 
grande) (13,94%) dan bengkirai (Shorea 
leavis) (13,80%). 
4. Indeks dominansi (ID) memiliki nilai 
yaitu (0,12) atau mendekati nol (0) 
yang menunjukkan kawasan tersebut 
memiliki jenis dominansi yang rendah.  
5. Indeks keanekaragaman Jenis termasuk 
kedalam kelas sedang (1<H<3) dengan 
nilai (H) di hutan adat pengajid adalah 
1,61.   
6. Indeks kelimpahan Jenis menunjukkan 
tingkatan pertumbuhan yang hampir 
merata yang ditunjukkan dengan nilai 
(e) mendekati 1(satu) yaitu 0,81. 
Saran  
Pengelolaan kawasan hutan adat 
Pengajid, diperlukan inventarisasi hutan 
yang berkelanjutan (dilakukan 
penelitian selanjutnya) agar dapat 
diketahui perkembangan kondisi 
vegetasi dan potensi tegakan di 
kawasan hutan tersebut. Dilihat dari 
aspek jenis yang ada perlu 
dipertahankan keberadaannya dan 
melakukan pengkayaan jenis yang 
belum ada. Karena hutan adat Pengajid 
desa Sahan sangat berpotensi untuk 
dikembangkan dari sudut pandang 
ekologi, pendidikan dan kebudayaan. 
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